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ABSTRAK

PUTRY CHARUNIA PABESAK. Insidensi dan Intensitas Penyakit Blas Pada
Beberapa Varietas Tanaman Padi di Kabupaten Gowa (dibimbing oleh Tutik
Kuswinanti dan Muhammad Junaid).

Latar belakang. Kebutuhan konsumsi beras terus meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk Indonesia. Akan tetapi peningkatan kebutuhan
tersebut tidak berbanding lurus dengan peningkatan produktivitas tanaman padi
(Oryza sativa). Salah satu penyakit yang menyerang tanaman padi yaitu
penyakit blas yang disebabkan oleh patogen Pyricularia oryzae. Tujuan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui insidensi dan intensitas penyakit blas
daun yang disebabkan oleh cendawan P. oryzae pada tanaman padi di
beberapa lokasi di Kabupaten Gowa. Metode. Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Bontomarannu dan Pattalasang, Kabupaten Gowa. Identifikasi
penyakit blas dilakukan dengan menghitung insidensi dan intensitas serangan
penyakit selama lima kali pengamatan setiap minggu. Untuk mengetahui
penyebab penyakit blas dilakukan pengambilan sampel dan isolasi serta
pemurnian isolat dilanjutkan dengan proses karakterisasi secara makroskopis
dan mikroskopis. Hasil. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
meperlihatkan bahwa tingkat insidensi dan intensitas penyakit blas tertinggi
didapatkan pada Varietas Mekongga dengan nilai insidensi 80,98% dan nilai
intensitas serangan sebesar 57,63% pada pengamatan minggu ke-V. Pada
Varietas Ciliwung diperoleh nilai insidensi penyakit sebesar 77,36% dan nilai
intensitas serangan sebesar 55,91%. Selanjutnya Varietas Pamburu di
Kecamatan Pattalassang memiliki nilai insidensi sebesar 9,02% dengan nilai
intensitas serangan 7,34%, dan yang terendah terdapat pada Varietas Inpari 32
dengan nilai insidensi penyakit 2,74% dan nilai intensitas serangan sebesar
1,98%. Berdasarkan karakter morfologis dan mikroskopis dari isolat-isolat yang
diambil dari jaringan daun bergejala menunjukkan bahwa penyebab penyakitnya
adalah P. oryzae. Kesimpulan. Nilai insidensi tertinggi penyakit blas didapatkan
pada pertanaman Varietas Mekongga, yaitu 80,98% pada pengamatan minggu
ke V, sedangkan nilai insidensi terendah didapatkan pada Varietas Inpari 32 di
Kecamatan Pattalassang, yaitu 2,74% juga pada minggu ke-V.

Kata kunci : Pyricularia oryzae; mekongga; inpari 32; ciliwung; pamburu
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ABSTRACT

PUTRY CHARUNIA PABESAK. The Incidence and Intensity of Blast Disease
in Several Varieties of Rice Plants in Gowa Regency (supervised by Tutik
Kuswinanti and Muhammad Junaid).

Background. The need for rice consumption continues to increase along with
the increase in Indonesia's population. However, this increase in demand is not
directly proportional to the increase in rice productivity (Oryza sativa). One of the
diseases that attacks rice plants is blast disease caused by the pathogen
Pyricularia oryzae. Aim. This research aimed to determine the incidence and
intensity of leaf blast disease caused by the fungus P. oryzae on rice plants in
several locations in the Gowa Regency. Method. This research was carried out
in Bontomarannu and Pattalasang Districts, Gowa Regency. Identification of
blast disease is carried out by calculating the incidence and intensity of disease
attacks during five observations every week. To find out the cause of blast
disease, samples were taken, isolated, and purified, followed by a macroscopic
and microscopic characterization process. Results. Based on observations
made, it was shown that the highest incidence and intensity of blast disease was
obtained in the Mekongga variety with an incidence value of 80.98% and and
disease severity value of 57.63% in the fifth week of observation. In the Ciliwung
variety, the disease incidence value was 77.36%, and the disease severity value
is 55.91%. Furthermore, the Pamburu Variety in Pattalassang District had an
incidence value of 9.02% with an attack intensity value of 7.34%, and the lowest
was the Inpari 32 variety with a disease incidence value of 2.74% and and
disease severity value of 1.98%. Based on the morphological and microscopic
characteristics of isolates taken from symptomatic leaf tissue, it shows that the
cause of the disease is P. oryzae. Conclusion. The highest incidence value of
blast disease was obtained in the Mekongga variety, namely 80.98% in the fifth
week of observation, while the lowest incidence value was obtained in the Inpari
32 variety in Pattalassang District, namely 2.74% also in the fifth week.

Keywords: Pyricularia oryzae; mekongga,; inpari 32; ciliwung; pamburu
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang mayoritas penduduknya bermata
pencaharian dengan cara bertani. Banyaknya penduduk yang bekerja pada
sektor pertanian didukung dengan lahan pertanian yang luas, subur dan faktor
iklim yang mendukung. Salah satu hasil pertanian yang utama adalah padi. Padi
(Oryza sativa) merupakan komoditi pangan utama di Indonesia, karena padi
merupakan makanan pokok dan sumber karbohidrat utama bagi warga negara
Indonesia dengan tingkat produktivitas berkisar 1.64-5.59 ton/ha dalam satu kali
masa panen (Panuju et al, 2013). Kebutuhan konsumsi padi juga terus
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk Indonesia. Akan
tetapi peningkatan kebutuhan tersebut tidak berbanding Ilurus dengan
peningkatan produktivitas tanaman padi.

Hal ini terjadi akibat kegiatan produksi padi yang sering kali mengalami
gagal panen akibat beberapa faktor. Salah satu faktor yang menghambat
peningkatan produktivitas padi adalah serangan penyakit yang menyebabkan
terjadinya penurunan produksi baik kualitas maupun kuantitas (Kotera et al.,
2016). Salah satu penyakit yang menyerang tanaman padi yaitu penyakit blas
yang disebabkan oleh patogen Pyricularia oryzae. Penyakit blas merupakan
penyakit penting pada tanaman padi karena berpotensi besar dalam merusak.

Serangan pathogen Pyricularia oryzae dapat mencapai luas 1.285 juta
hektar atau sekitar 12% dari total luas areal pertanaman padi di Indonesia
(Litbang, 2007). Penyakit ini sangat agresif karena mampu menyerang tanaman
padi pada semua fase. Pada fase vegetatif, patogen akan menyerang bagian
daun. Sedangkan pada semua fase generatif, patogen akan menyerang bagian
leher malai padi, dan menginfeksi bulir gabah (Nalley et al., 2016)

Kemampuan patogen membentuk strain dengan cepat menyebabkan
pengendalian penyakit ini sangat saulit (Syam et al., 2007). Tingginya serangan
penyakit blas ditentukan oleh varietas yang rentan dan atau munculnya generasi
dan ras-ras penyakit blas yang baru ( Khan et al., 2014). Selain itu, kondisi iklim
juga berpengaruh besar dalam keberadaan, perkembangan dan patogenitasnya
(Koutroubas et al., 2009)

Faktor tersebut diduga juga dipengaruhi oleh perbedaan varietas padi
yang ditanam, cara budidaya dan resistensi patogen yang menyerang tanaman
pad| di Kabupaten Gowa. Hal inilah yang mendasari dilakukan penelitian lebih

t serangan penyakit blas (Pyricularia oryzae). Penelitian ini
ngetahui tingkat serangan penyakit blas daun di Kabupaten
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1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui insidensi dan intensitas penyakit blas
daun yang disebabkan oleh cendawan Pyricularia oryzae pada tanaman padi
(Oryza sativa) dibeberapa lokasi di Kabupaten Gowa.

Kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai data informasi mengenai
insidensi dan intensitas penyakit blas daun yang disebabkan oleh cendawan
Pyricularia oryzae yang menyerang pertanaman padi (Oryzae sativa) di
Kabupaten Gowa sehingga dapat menjadi salah satu tindak lanjut untuk
melakukan penelitian.

1.3 Landasan Teori

1.3.1 Tanaman Padi

Tanaman padi (Oryza sariva) merupakan tanaman pangan penting karena
menghasilkan beras yang menjadi sumber bahan makanan pokok, seperti di
Indonesia padi merupakan komoditas utama dalam menyokong pangan
masyarakat (Supriyanti et al., 2016). Padi tergolong dalam family Gramineae
(rumput-rumputan) (Purwono dan Purnamawati, 2009). Padi adalah komoditas
utama yang berperan sebagai pemenuh kebutuhan pokok karbohidrat bagi
penduduk. Komoditas padi memiliki peranan pokok sebagai pemenuhan
kebutuhan pangan utama yang setiap tahunnya meningkat sebagai akibat
pertambahan jumlah penduduk yang besar, serta berkembangannya industry
pangan dan pakan (Yusuf, 2010)

Pertumbuhan tanaman padi dibagi ke dalam tiga fase, yaitu : (1)
vegetative (awal pertumbuhan sampai pembentukan bakal malai/primordia), (2)
reproduktif (primordia sampai pembungaan), dan (3) pematangan (pembungaan
sampai gabah matang). Fase vegetatif merupakan fase pertumbuhan organ-
organ vegetatif, seperti pertumbuhan jumlah anakan, tinggi tanaman, jumlah,
bobot dan luas daun (Makarim dan Sunartatik, 2009). Tahap vegetatif dimulai
dari stadia bibit yang selaanjutnya akan membentuk anakan padi yang
jumlahnya terus bertambah. Demikian pula jumlah daun serta luasnya ikut
bertambah. Fase vegetatif tanaman padi ada dua, yaitu fase vegetative cepat
dan lambat. Fase vegetatif cepat dimulai dari pertumbuhan sampai jumlah
anakan mencapai maksimum. Jumlah anakan maksimum biasanya dicapai pada
minggu keenam atau ketujuh setelah tanaman. Selama fase ini jumlah anakan,
tinggi tanaman dan berat jerami terus bertambah. Fase vegetatif lambat ini
dimulai dari jumlah anakan mencapai maksimum sampai keluarnya premodia

_— nordia biasanya keluar pada hari ke 50 dan 60 hari setelah
g D09)

L
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1.3.2 Penyakit Blas

Gejala yang penyakit yang ditimbulkan oleh Pyricularia oryzae, yaitu bercak
berbentuk belah ketupat. Bercak yang telah berkembang, memiliki bagian tepi
yang berwarna coklat dan bagian tengah berwarna putih keabu-abuan. Bentuk
dan warna bercak bervariasi tergantung pada keadaan sekitarnya, kerentanan
varietas, dan umur bercak. Bercak bermula kecil berwarna hijau gelap, abu-abu
sedikit kebiru-biruan. Bercak ini terus membesar pada varietas yang peka,
khususnya bila dalam keadaan lembab. Bercak yang telah berkembang penuh
mencapai 1-1,5 cm dan lebar 0,3-0,5 cm dengan tepi berwarna coklat (Santoso
dan Anggiani 2008).

Bercak pada daun varietas peka tidak membentuk tepi yang jelas, lebih-
lebih dalam keadaan lembab dan ternaungi. Bercak tersebut dikelilingi oleh
warna kuning pucat (halo area). Bercak tidak akan berkembang dan tetap
seperti titik kecil pada varietas yang tahan. Bercak akan berkembang sampai
beberapa milimeter berbentuk bulat atau elips dengan tepi warna coklat pada
varietas dengan reaksi sedang. Infeksi pada leher malai menyebabkan pangkal
malai menjadi busuk berwarna coklat keabu-abuan mengakibatkan malai patah
dan gabah hampa. Faktor kelembanan sangat penting untuk timbulnya gejala
blas, baik pada daun maupun pada leher malai (Santoso dan Anggiani 2008).

Gambar 1 Gejala Penyakit Blas pada Padi
Sumber : Lestari et al (2021)

Penyakit blas yang disebabkan oleh jamur Pyricularia oryzae yang
merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman padi di seluruh dunia. Di
Indonesia, penyakit blas sudah menyebar hampir semua sentra produksi padi.
Pyricularia oryzae bisa menyerang tanaman padi pada berbagai fase
pertumbuhan, pada fase vegetatif biasanya patogen menginfeksi bagian daun,
dlsebut blas daun (leaf blast). Pada fase generatif selain menginfeksi daun juga

1alai yang disebut blas leher (neck blast). Pada fase vegetatif
menyebabkan tanaman mati dan pada fase generatif dapat
PIC galan panen hingga 100% (Sobrizal et al. 2007).

N : kroskopis Pyricularia oryzae yang tumbuh pada media

berwarna putih kehitaman dengan bentuk bulat dan

(Batubara, 2017). Secara mikroskopis Pyricularia oryzae
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membentuk konidium pada ujungnya. Konidium berbentuk bulat telur dengan
ujung runcing, jika masak bersekat 2, dengan ukuran 0-22 x 10-12 ym (Barnett,
1998).

Gambar 2 Cendawan Pyricularia oryzae
Sumber : Castroagudin, V.L. et al (2016)

1.3.3 Sebaran Penyakit Blas

Daur penyakit blas meliputi tiga fase yaitu infeksi, kolonisasi, dan sporulasi
(Santoso dan Anggiani 2008). Fase infeksi diawali dengan pembentukan konidia
bersepta tiga. Konidia berpindah ke permukaan daun atau bagian lain dengan
bantuan angin atau percikan air hujan. Konidia menempel pada permukaan
tanaman karena adanya perekat atau getah yang dihasilkan. Pada kondisi yang
optimum konidia berkecambah dengan membentuk buluh-buluh perkecambahan
yang selanjutnya menjadi appresoria. Appresoria menembus kutikula daun
dengan bantuan melanin yang dihasilkan. Pada kondisi optimum penetrasi
terjadi sekitar 6-10 jam (Ou 1985; Nandy et al. 2010).

Pertumbuhan hifa terus terjadi hingga menghasilkan bercak dalam
waktu 3-5 hari setelah inokulasi. Spora dihasilkan oleh satu bercak sekitar 6 hari
setelah inokulasi. Jumlah sporulasi meningkat pada kelembaban relatif di atas
93%. Spora tidak terbentuk bila kelembaban relatif di bawah 93% (Hemi and
Imura. 1989). Satu bercak blas mampu menghasilkan 2000-6000 spora tiap hari
dalam kurun waktu 2 minggu di laboratorium. Kato et al. (1970) melaporkan
bahwa pembentukan spora mencapai puncaknya dalam waktu 3-8 hari setelah
tlmbulnya gejala pada daun dan 10-12 hari setelah timbulnya gejala pada

9is). Spora yang dihasilkan oleh bercak daun pada lima daun
nginfeksi leher malai pada saat berbunga awal. Spora pada

P N pada dini hari antara pukul 02.00-06.00. Pelepasan spora
i : ja terjadi pada siang hari setelah turun hujan. Peranan air
ng untuk pelepasan spora. Banyak spora yang tertangkap
g pada kecepatan angin dan posisi daun/sudut daun. Makin
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berupa titik sebesar ujung jarum dan tidak berkembang lagi, berarti varietas
tersebut sangat tahan. Perbedaan bentuk, warna, dan ukuran dari bercak yang
digunakan untuk membedakan ketahanan varietas (Ou 1985).

Suhu optimum untuk perkecambahan konidium dan pembentukan
apresorium adalah 25-30°C. Jamur P. grisea memerlukan waktu sekitar 6-10
jam untuk menginfeksi tanaman. Suhu optimum untuk terjadinya infeksi patogen
adalah sekitar 25-26°C (Nandy et al. 2010). Peranan embun/titik hujan sangat
menentukan keberhasilan infeksi. Masa inkubasi antara 5-6 hari pada suhu 24-
25°C dan 4-5 hari pada suhu 26-28°C. Suhu optimum untuk infeksi sama
dengan suhu optimum yang diperlukan untuk penumbuhan miselia, sporulasi,
dan perkecambahan spora (Santoso dan Anggiani 2008).

Penyebaran spora terjadi selain oleh angin juga oleh benih dan jerami
sakit. Jamur P. oryzae mampu bertahan dalam sisa jerami dan gabah sakit.
Dalam keadaan kering dan suhu kamar, spora masih bertahan hidup sampai
satu tahun sedangkan miselia mampu bertahan sampai lebih dari tiga tahun.
Sumber inokulum primer di lapangan umumnya adalah jerami. Sumber inokulum
benih umumnya memperlihatkan gejala awal dalam persemaian. Untuk daerah
tropis, sumber inokulum selalu ada sepanjang tahun karena adaanya spora di
udara dan tanaman inang lain selain padi (Santoso dan Anggiani 2008).
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